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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatakan hasil belajar IPA kelas VII
UPT SPF SMPN 5 Makassar dengan menggunakan model pembelajaran Discovery
Learning terhadap. Penulisan artikel ini merupakan hasil Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) antara mahasiswa, dosen pembimbingan, dan guru pamong. Penelitian
dilaksanakan di UPT SPF SMPN 5 Makassar pada bulan Mei 2024. Subjek penelitian
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII UPT SPF SMPN 5 Makassar yang terdiri dari
16 peserta didk perempuan dan 19 peserta didik laki-laki. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah tes. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa terjadi peningkatan hasil
belajar peseta didik dari nilai rata-rata 66,1 pada siklus I meningkat menjadi 85 Pada
siklus II. Berdasarkan hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa pembelajaran
Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi bumi dan
satelitnya.

Kata Kunci: Discovery Learning, IPA, Hasil Belajar

A. PENDAHULUAN

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 bab II Pasal 3 tentang
Sistem Pendidikan Nasional bahwa pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Pradnyani dan Juwana, 2023).
Pendidikan memiliki peranan yang penting dalam kehidupan manusia sebagai pembelajar
sepanjang hayat. Pendidikan memberikan fasilitas dan kemungkinan kepada peserta didik untuk
memperoleh peluang, harapan, pengetahu an, dan keterampilan kepada peserta didik dalam upaya
melakukan perubahan suatu kondisi agar lebih baik (Moko, et al., 2022).

Pendidikan merupakan salah satu sarana dan upaya untuk meningkatkan Sumber Daya
Manusia (SDM). Pendidikan sains atau Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki keterkaitan yang
sangat erat dengan pekembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Pembelajaran IPA
mempunyai peranan penting dalam proses pendidikan dan perkembangan teknologi untuk
meningkatkan kemampuan serta pemahaman manusia tentang alam semesta. Dalam pembelajaran
IPA, peserta didik akan belajar untuk mengamati dengan indera, menggolongkan atau
mengelompokkan, menerapkan konsep atau prinsip, menggunakan alat dan bahan, berkomunikasi,
berhipotesis, menafsirkan data, melakukan percobaan, dan mengajukan pertanyaan. Hal ini
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merupakan dasar dalam keterampilan yang harus dimiliki dalam pengembangan teknologi
(Nurwahidah, et al., 2023).

Ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun secara
sistematis, dan dalam penggunaan secara umum terbatas pada gejala-gejala alam. Perkembangan
IPA tidak hanya ditandai oleh adanya kumpulan fakta saja, tetapi juga munculnya “metode ilmiah”
(scientific methods) yang mewujud melalui suatu rangkaian “kerja ilmiah” (working sientifically),
nilai dan sikap ilmiah “(scientific attitudes) (Dewi, et al., 2023). Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau
sains merupakan salah satu mata pelajaran yang melatih dan mengembangkan kemampuan kritis
seseorang. Dengan kemampuan seperti ini pelajaran IPA diharapkan mampu melahirkan nilai-nilai
pendidikan yakni dengan membentuk kepribadian anak secara keseluruhan karena berpacu dalam
pengalaman hidup yang nyata (Permana, et al., 2020). Sekolah adalah tempat untuk menyalurkan
nilai-nilai kependidikan yang bersifat formal kepada peserta didik. Sedangkan guru, merupakan
pionir yang secara langsung menjalankan kegiatan pendidikan. Sehingga berhasil atau tidaknya
proses pembelajaran itu tetletak di tangan guru. Untuk itu guru harus menguasai metode, model
dan pendekatan pembelajaran sesuai dengan perkembangan dan tuntutan kurikulum agar proses
pembelajaran berjalan penuh makna, interaktif dan menyenangkan (Telaumbbanua, 2023).

Untuk menciptakan proses pembelajaran yang interaktif diperlukan kesiapan guru yang
mampu memikat peserta didik agar berpartisipasi aktif pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Sejatinya proses pembelajaran itu sebaiknya membantu dan memotivasi peserta didik agar mampu
memaksimalkan potensi yang ada pada dirinya melalui kegiatan sederhana sehingga mereka
memiliki pengalaman. Disamping itu, proses pembelajaran benar-benar mampu menciptakan
suasana yang menyenangkan dan mampu meningkatkan keahlian peserta didik, mengingat
perannya yang penting tersebut, maka guru merencanakan pembelajaran yang membuat peserta
didik senang, tertarik pada kegiatan pembelajaran serta memberikan kesan yang baik bagi peserta
didik. Demikian hasil belajar peserta didik masih tergolong rendah hal ini disebabkan karena model
pembelajaran yang digunakan pada saat proses pembelajaran masih satu arah, dimana guru satu-
satunya yang menjadi sumber belajar (Telaumbbanua, 2023). Oleh sebab itu, perlu dilakukan
perbaikan dengan menerapkan model pembelajaran yang menjadikan proses pembelajaran lebih
bermakna, interaktif dan menyenangkan serta peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran dan
mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA)
khususnya materi bumi dan satelithya. Model pembelajaran yang dimaksud adalah model
pembelajaran Discovery Learning. Penerapan model pembelajaran yang sesuai dan menarik, guru
akan mampu mendorong peserta didik untuk memahami materi dengan penerapan model
discovery learning, maka guru dapat membimbing peserta didik melakukan kegiatan belajar
berdasarkan langkah-langkah yang telah ditempuh oleh para ilmuwan dalam membangun IPA
(Pratiwi, et al., 2023).

Model pembelajaran discovery learning merupakan salah satu strategi pembelajaran yang
efektif dalam meningkatkan pengetahuan metakognitif. Dalam memilih model pembelajaran ini
untuk mengkondisikan siswa terbiasa menemukan, mencari, mendikusikan sesuatu yang berkaitan
dengan pembelajaran. Dalam model pembelajaran penemuan (discovery learning) siswa lebih aktif
dalam memecahkan untuk menemukan sedang guru berperan sebagai pembimbing memberikan
petunjuk cara memecahkan masalah itu. Dalam model pembelajaran discovery learning siswa akan
dihadapkan pada suatu permasalahan berkaitan dengan kehidupan mereka sehari-hari yang harus
mereka cari solusi dari permasalahan tersebut. Salah satu manfaat dari pembelajaran model
discovery learning adalah model pembelajaran discovery learning ini dapat membantu siswa
memperkuat konsep dirinya, karena memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan yang lainnya.
Sehingga selain dapat menemukan konsep itu sendiri siswa juga dapat mengembangkan
keterampilan sosialnya di kelas (Jayadiningrat, et al., 2019). Model discovery learning memiliki pola
strategi dasar yang dapat diklasifikasikan ke dalam empat tahapan belajar, yaitu penentuan masalah,
perumusan hipotesis, pengumpulan dan pengolahan data, serta merumuskan kesimpulan.
Kelebihan dari model ini yaitu membantu meningkatkan kognitif dan ketrampilan pada siswa,
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siswa berkembang secara mandiri, pembelajarn berlangsung menyenagkan karena siswa diajak
terlibat langsung untuk melakukan penelitan, sehingga menimbulkan rasa percaya diri pda siswa
(Sasingan dan Wote, 2022). Tentunya hal ini akan berefek positif pada hasil belajar peserta didik.

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar.
Hasil dari kegiatan belajar ditandai dengan adanya perubahan perilaku ke arah positif yang relatif
permanen pada diri orang yang belajar. Sehingga seseorang dapat dikatakan telah berhasil dalam
belajar jika ia mampu menunjukkan adanya perubahan dalam dirinya. Perubahan-perubahan
tersebut di antaranya dari segi kemampuan berpikirnya, keterampilannya, atau sikapnya terhadap
suatu objek (Wahjudi, 2015). Permasalah yang ditemukan di UPT SPF SMPN 5 Makassar secara
khusus di kelas VII (A9), dimana masih terdapat beberapa peserta didik yang belum mampu
menjawab disaat guru memberikan pertanyaan, belum mampu menjelaskan pergerakan bumi
dalam sistem tata surya. Kemudian dengan diberikan tes hal tersebut masih tergolong rendal yaitu
48,6% - 66,1%. Menyikapi hal tersebut perlu adanya usah-usaha untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada materi bumi dan satelitnya, salah satunya dengan menerapkan model discovery
learning. Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Penerapan Model
Discovery Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Peserta Didik Kelas VII UPT SPF SMPN
5 Makassar.

B. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas ini
dilakukan untuk meningkatkan dan memperbaiki proses pembelajaran di kelas secara
berkelanjutan. Penelitian ini ditujukan untuk melihat peningkatan hasil belajar peserta didik pada
materi bumi dan satelitnya melalui penerapan model pembelajaran discovery learning. Desain
penelitian yang digunakan adalah desain penelitian model S. Kemmis dan Robin Mc. Taggart.
Model yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc Taggart pada hakekatnya terdiri dari empat
komponen, yaitu: perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Keempat komponen tersebut
dianggap sebagai satu siklus. Penelitian ini dilaksanakan 2 siklus dengan tahapan yang sama dikedua
siklus. Langkah-langkah penelitian dapat dilihat pada bagan dalam gambar 1.

Gambar 1. Desain Alur Pelaksanaan PTK Model Kemmis & Mc Taggart

Perencanaan

Refleksi Pelaksanaan

[ Pengamatan/ ]

>
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Refleksi Pelaksanaan

[ Pengamatan/ ]

Dilanjutkan ke
siklus berikutnya

Perencanaan

—>

2. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian merupakan lokasi PPL II program PPG Prajabatan yaitu di UPT SPF
SMPN 5 Makassar yang terletak di JI. Sumba No. 15, Pattunuang, Kec. Wajo, Kota Makassar.
Adapun waktu penelitian dilakukan +2 pekan mulai dari bulan mei.
3. Populasi Sampel/ Subjek

Populasi sampel/subjek dalam penelitian yang dilakukan adalah peserta didik kelas VII (A9)
UPT SPF SMPN 5 Makassar sebanyak 36 peserta didik.
4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes, observasi, dan
dokumentasi. Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, intelegensi, kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
Adapun jenis tes yang digunakan yaitu tes objektif berupa 15 soal pilihan ganda yang dikerjakan
secara individu untuk mengukur kemajuan individu dan mengukur peningkatan hasil belajar
peserta didik. Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk
melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Dokumentasi dilakukan untuk memperkuat data yang
diperoleh akibat dari keterbatasan kemampuan observasi peneliti.
5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian yaitu teknik deskriptif kuantitatif yaitu
penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data-data tentang hasil belajar peserta didik yang
berupa angka. Setelah itu dengan analisis model interaktif yang dimulai dengan mengumpulkan
data, menyajikan data dan kesimpulan. Hasil belajar yang diperoleh peserta didik dihitung dengan
menggunakan rumus:

P=Lx100%
n
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Keterangan :

P = Presentase kelulusan peserta didik secara klasikal
L = Banyaknya peserta didik yang lulus KKM

N = Banyak peserta didik secara keseluruhan

Kriteria suatu kelas dianggap tuntas belajar bila mencapai KIKKM 75. Kualifikasi hasil belajar
peserta didik dikatakan tuntas apabila berada pada kualifikasi baik dan sangat baik dengan rentan
nilai seperti pada tabel 1.

Tabel 1. Rentan Nilai Hasil Belajar

Penilaian Kualifikasi Keterangan
P> 85 Sangat Baik Tuntas
75 <P =85 Baik Tuntas
05 <P =75 Cukup Tidak Tuntas
55<P=75 Kurang Tidak Tuntas
P <55 Sangat Kurang Tidak Tuntas

(Sumber Riduwan, 2013)

C. KAJIAN PUSTAKA
1. Model Discovery Learning

Model Discovery Learning sebagai bagian dari model pembelajaran yang dimana materi ajar
tidak disajikan secara utuh. Penyajian materi tidak secara utuh dapat merangsang siswa untuk
mencari tahu dan mengkonstruk pemahaman siswa terhadap suatu konsep beradasarkan
pengalaman belajar. Penggunaan model pembelajarn Discovery Learning membuat siswa lebih
aktif selama kegiatan pembelajaran, siswa lebih senang dan dapat berinteraksi dengan kelompoknya
untuk bersama-sama memahami suatu fenomena. Dalam pembelajaran Discovery Learning guru
berperan memunculkan permasalahan permasalahan yang harus dipecahkan dan memandu siswa
dalam memecahkan permasalahan tersebut. (Noviati, et al., 2022). Pembelajaran menggunakan
model Discovery adalah pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran
dengan cara tukar pendapat, berdiskusi, membaca sendiri, mencoba dan dapat belajara dengan
sendirinya. IPA adalah ilmu yang berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara
sistematis sehingga IPA bukan hanya penguasaan pengetahuan beruap fakta-fakta, konsep-konsep
prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.
2. Pembelajaran IPA

Pembelajaran IPA bertujuan untuk mengajarkan siswa mampu menerapkan pembelajaran yang
didapatkan pada kehidupan sehari—hari. Pembelajaran IPA juga dimaksudkan agar siswa
melakukan proses penemuan sendiri sehingga siswa lebih terbantu dalam memperoleh pemahan
yang intensif mengenai alam di sekitarnya. Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis serta
penguasaan konsep siswa perlu diasah dengan baik sehingga mereka dapat memanfaatkan hal
tersebut untuk mengatasi persoalan yang timbul, memilih keputusan yang sesuai, dan menggiatkan
siswa untuk selalu belajar (Firdaus, et al., 2023).
3. Hasil Belajar

Hasil belajar IPA merupakan perubahan kemampuan siswa yang didapat melalui proses
pendidikan yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotor setelah melalui proses latihan
dalam kegiatan pembelajaran IPA. Hasil belajar sering kali digunakan sebagai ukuran untuk
mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang telah diajarkan. Hasil belajar adalah
pencapaian bentuk perubahan perilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik dari proses belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu (Prathama, et al., 2021).

Hasil belajar merupakan sesuatu yang berupa akibat yang diperoleh dari kegiatan belajar. Hasil
belajar ialah kemampuan yang dimiliki siswa setelah melewati proses belajar. Hasil belajar siswa
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dipengaruhi beberapa faktor pendukung, yaitu: 1) faktor internal, yang meliputi faktor fisiologis
dan psikologis; 2) faktor eksternal, yang meliputi faktor lingkungan sosial dan no nlingkungan
sosial, peran siswa, peran guru dan model pembelajaran yang digunakan (Rahayu dan Hardini,
2019).

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian Pra-Siklus

Hasil penelitian prasiklus ini sebagai data awal penelitian yang dilaksanakan sesuai jadwal
kegiatan belajar mengajar di UPT SPF SMPN 5 Makassar dengan melibatkan keseluruhan peserta
didik kelas VII (A9) yang berjumlah 35 peserta didik. Hasil penelitian yang diperoleh pada tahap
ini adalah berupa hasil yang pasti atau rill yang didapat dari hasil penelitian harian sebelum
dilakukan pembelajaran dengan model Discovery leraning. Hasil belajar pra-siklus dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa Pra-Siklus

No Uraian Nilai Keterangan
1 Nilai Tertinggi 86,7 Tuntas

2 Nilai Terendah 26,7 Tidak Tuntas
3 Nilai Rata-Rata 48,6 Kurang

4 Banyak peserta didik >KKM 11,42% Tuntas

5 Banyak peserta didik <KKM 31,35% Tidak Tuntas

(Sumber: Hasil Analisi Data)

Dari hasil penelitian dalam pembelajaran yang akan diperoleh selanjutnya diolah secara
deskriptif. Berdasarkan data pada tabel 2 diatas, bahwa dari sebanyak 35 peserta didik terdapat
11,42% tuntas karena sudah mencapai KKM, sedangkan 31,35 tidak tuntas karena belum mencapai
KKM. Sehingga diperoleh nilai rata-rata ketuntusan peserta didik secara klasikal 48,6 hal ini
dikategorikan rendah. Hal ini dapat dilihat bahwa faktor utama penyebab rendahnya hasil belajar
yaitu masih ada tantangan signifikan dalam pemahaman materi diantara peserta didik. Selain itu
proses pembelajaran yang dilakukan masih bersifat konvesional berupa ceramah serta tidak
didukung dengan saran/media bantu pembelajaran untuk mempermudah pemahaman peserta
didik. Diperlukan perhatian khusus terhadap penyebab ketidakpahaman tersebut untuk merancang
tindakan perbaikan. Terdapat ketidakseimbangan antara peserta didik yang tuntas dan tidak tuntas
sehingga perlu ditindaklanjuti pada area yang memerlukan perhatian lebih lanjut selama penelitian
dan pengembangan model pembelajaran yang dilakukan.

2. Hasil Penelitian Siklus I

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
materi bumi dan satelitnya adalah model Discovery Learning. Hasil belajar peserta didik menggunakan
model tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Belajar Siswa Siklus I

No Uraian Nilai Keterangan
1 Nilai Tertinggi 93 Tuntas

2 Nilai Terendah 40 Tidak Tuntas
3 Nilai Rata-Rata 66,1 Cukup

4 Banyak peserta didik >KKM 48,57% Tuntas

5 Banyak peserta didik <KKM 51,42% Tidak Tuntas

(Sumber: Hasil Analisi Data)

©Anisa, Vol 6, No 2, Mei-Agustus, 2024 | 259



©JP-3

Jurnal Pemikiran dan Pengembangan Pembelajaran

Berdasarkan data pada tabel 3 diatas, dapat dibandingkan bahwa data hasil belajar antara pra-
siklus dan siklus I terdapat peningkatakan hasil belajar walaupun belum semua peserta didik
mencapal hasil KKM. Data pada siklus I, terdapat 48,57% peserta didik yang mencapai KKM,
sedangkan 51,42% peserta didik yang tidak tuntas atau belum mencapai KKM. Sehingga kegiatan
hasil belajar yang diperoleh masih <80. Nilai rata-rata dari hasil penelitian pada siklus I
menunjukkan masih 66,1 hal tersebut dapat dilihat bahwa ada peningkatan dibanding dengan hasil
belajar pra-siklus. Hasil pengamatan pembelajaran dengan model Discovery learning peserta didik
mulai antusias mengikuti poses pembelajaran. Peserta didik mampu berperan aktif pada saat
berdiskusi kelompok untuk mengerjakan LKPD yang diberikan kemudian beberapa peserta didik
juga mampu menyampaikan pendapatnya masing-masing.

Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model Discovery Iearning pada siklus I dapat
memberikan peningkatan pada peserta didik sehingga membuat beberapa peseta didik terlibat aktif
dibandingkan pembelajaran sebelumnya hanya menggunakan metode ceramah. Peserta didik yang
sebelumnya lebih banyak pasif atau diam menjadi aktif dan sudah mulai berkolaborasi atau saling
bertukar pendepat di dalam kelompok. Tetapi Dari data yang diperoleh dapat dikatakan bahwa
kriteria keberhasilan penelitian yang dilakukan pada siklus I masih banyak peserta didik yang belum
tercapai, dikarenakan kriteria ketuntasan belum mencapai KIKKM yaitu 80. Berdasarkan hal tersebut
maka dilakukan penelitian pembelajaran pada siklus II untuk memperbaiki proses pembelajaran
lebih baik lagi dan meningkatkan hasil belajar dengan menerapkan model pembelajaran Discovery
learning. Model pembelajaran Discovery learning merupakan suatu model pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik melakukan kegiatan (proses belajar) yang beragam untuk
mengembangkan keterampilan dan pemahaman. Dalam pelaksanaan model ini peserta didik di
tuntut harus aktif dalam belajar. Dengan terjadinya proses pembelajaran yang melibatkan peserta
didik maka peserta didik dapat lebih berani mengungkapkan gagasannya. Guru harus memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengungkapkan gagasannya dan menghargai pendapat
siswa.

3. Hasil Penelitian Siklus II

Pada siklus II ini peneliti telah melakukan perbaikan terhadap kekurangan yang dilakukan di
siklus sebelumnya (siklus I). Pengelolaan kelas dilakukan secara lebih baik dengan mengoptimalkan
pembelajaran model Discovery Learning. Sebagian besar peserta didik sudah lebih aktif dalam belajar
dibandingkan pada siklus I. Hasil belajar peserta didik siklus 2 dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Belajar Siswa Siklus II

No Uraian Nilai Keterangan
1 Nilai Tertinggi 100 Tuntas

2 Nilai Terendah 60 Tidak Tuntas
3 Nilai Rata-Rata 85 Tinggi

4 Banyak peserta didik >KKM 80% Tuntas

5 Banyak peserta didik <KKM 20% Tidak Tuntas

(Sumber: Hasil Analisi Data)

Berdasarkan data pada tabel 4 diatas, terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik pada
siklus II ini. Data yang diperoleh pada siklus II yaitu terdapat 80% peserta didik yang mencapai
KKM, sedangkan 20% peserta didik yang belum mencapaik KKM sehingga kegiatan hasil belajar
peserta didik pada siklus II yang diperoleh >80. Nilai rata-rata dari hasil penelitian pada siklus II
menunjukkan 85%. Sehingga dapat dikatakan bahwa adanya peningkatan dai pemelajaran siklus I.
Berdasarkan hasil belajar peserta didik tersebut sudah memenubhi kriteria ketuntasan belajar. Dari
hasil pengamatan tersebut dapat dijelaskan bahwa penerapan model Discovery Learning telah
berhasil dilaksanakan sampai siklus 2 dengan rata-rata kelas telah mencapai ketuntasan.
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Dari hasil refleksi siklus I didapatkan beberapa kekurangan-kekurangan yakni pertama tahap
kesiapan peserta didik menerima pelajaran masih ada peserta didik yang tidak masuk kelas tepat
waktu, keluar masuk kelas, berbicara dengan teman-temannya, dan kurang memperhatikan guru
saat menyampaikan tujuan pembelajaran. Selain itu, pada saat guru membentuk kelompok diskust,
masih ada peserta didik yang melakukan protes dan bermalas-malasan untuk bergabung dengan
anggota kelompoknya. Pada tahap identifikasi masalah dan pengumpulan data siswa belum
mengerti tentang proses pembelajaran yang akan dilaksanakan, seperti ketika diminta mengkaji
LKPD siswa belum bisa merumuskan masalah, sehingga waktu tersita untuk menjelaskan tentang
hal tersebut. Dan pada tahap proses pengumpulan data masih terdapat peserta didik yang hanya
bermain-main dengan apa diberikan karena peserta didik tidak mengerti apa yang harus dikerjakan.
Pada tahap pengolahan data dan pembuktian hanya beberapa kelompok yang memahami
pengerjaan LKPD dari masing-masing kelompok, sedangkan yang lainya hanya sibuk mengganggu
teman kelompok lain. Kumudian terdapat juga beberapa peserta didik yang membuat kesimpulan
dan ketika diminta mempersentasikan hasil diskusinya. Pada tahap generalisasi dan penutup peseta
didik kurang memperhatikan dan mencatat ketika guru memberikan penjelasan lebih lanjut tentang
bumi dan satelitnya. Dan pada tahap penutup peserta didik tidak memperhatikan guru saat
menutup pelajaran mereka sibuk mengatur tempat duduk sebelum ada arahan dari guru sehingga
menyebabkan kelas menjadi ribut.

Setelah dilakukan perbaikan berdasarkan kekurangan dari siklus I kemudian penelitian
dilanjutkan kesiklus II. Setelah melakukan penelitian siklus II sesuai perbaikan yang dilaksanakan
pada tahap refleksi diperoleh peningkatan hasil belajar peserta didik. Pada siklus II hal yang paling
penting diperbaiki yaitu pada saat melakukan diskusi kelompok. Dimana peserta didik lebih
ditekankan lagi dengan pemahaman materi sehingga mereka terlibat sepenuhnya pada saat diskusi.
Pada masing-masing kelompok akan berusaha menampilkan yang terbaik dengan diberikannya
nilai yang tinggi atau terbaik satu bagi kelompok yang tampil lebih bagus dari siklus sebelumnya
yakni siklus I. Dengan adanya pemberian nilai terbaik peserta didik bergegas untuk tampil lebih
bagus dan penuh semangat. Dengan demikian hasil yang diperoleh pada siklus II meningkat.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa model Discoveri Learning yang diterapkan pada proses
pembelajaran ini dapat membuat perubahan yang cukup bagi keberhasilan guru dalam proses
pembelajarannya. Dengan demikian hasil yang telah meningkat secara signifikan pada siklus II ini
sebagaimana harapan peneliti telah tercapai, maka penelitian ini tidak dilanjutkan lagi karena telah
mencapal hasil yang diharapkan. Namun terdapat 20% peserta didik tidak tuntas karena mencapai
nilai yang dicapai pada siklus II dibawah KKM.

Perbandingan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran materi bumi dan satelitnya pra-
siklus dengan setelah dilakukan pembelajaran model Dizscovery Learning di tunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Perbandingan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran
Bumi dan Satelitnya Pra-Siklus dengan Setelah Dilakukan
Pembelajaran Model Dzscovery Learning

No Uraian Pra Siklus | Siklus I Siklus II
1 Nilai Rata-Rata 48,6 66,1 85

2 Banyak peserta didik >KKM 11,42% 48,57% 80%

3 Banyak peserta didik <KKM 31,35% 51,42% 20%

(Sumber: Hasil Analisi Data)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pra siklus masih banyak peserta didik yang hasil
belajarnya masih belum mencapai KKM dengan nilai rata-rata mencapai 48,6. Pada siklus I hasil
belajar peserta didik sudah mulai meningkat dibandingkan dengan pra siklus dan dapat dilihat dari
banyakanya peserta didik yang memperoleh hasil belajar yang mencapai diatas KIKM dengan nilai
rata-rata mencapai 66,1. Namun pada siklus I masih kurang maksimal sehingga perlu dilakukan
siklus ke II. Pada tabel diatas hasil belajar siklus II mengalami peningkatan yang cukup baik
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sehingga banyaknya peserta didik yang mencapai KIKKM dengan nilai rata-rata mencapai 85. Secara
keseluruhan hasil belajar peserta didik mulai dari pra-siklus, siklus I, dan siklus II dapat dilihat pada
Grafik dalam Gambar 2 berikut.

Gambar 2. Diagram Hasil Belajar Pra-Siklus, Siklus I, dan Siklus II

90
80

70
60
50
4
3
2
1

Prakilus Siklus | Siklus Il

o O o o o

B Tidak Tuntas W Tuntas Nilai Rata-rata

(Sumber: Hasil Analisi Data)

Pada diagram batang diatas menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil belajar peserta didik
dalam pembelajaran secara berturut-turut sesuai perbandingan data hasil belajar dari pra siklus,
siklus I, dan siklus II. Pada penelitian yang dilakukan di UPT SPF SMPN 5 Makassar bahwa setiap
yang dilakukan ada peningkatan dengan menerapkan model pembelajaran Discovery Learning. Model
pembelajaran Discovery Learning berdampak terhadap hasil belajar peserta didik yang membuat
peserta didik dapat lebih memahami materi pelajaran melalui proses mengamati, menanya,
mencoba, mengasosiasi dan mengkomunikasi materi yang dipelajari pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Jika model pembelajaran yang digunakan dalam mengajarkan suatu materi pelajaran
yang tepat, maka hasil belajar siswa juga cenderung lebih baik. Hasil pengamatan peneliti selama
melaksanakan penelitian, tampak bahwa semangat dan pemahaman siswa yang diajar dengan
model pembelajaran discovery learning lebih baik jika dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan
menggunakan metode ceramah atau menoton (Nurrahmayani dan Yusni, 2024).

E. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
setelah dilakukan penelitian tindakan kelas dengan menerapkan model Discovery Learning untuk
meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik kelas VII UPT SPF SMPN 5 Makassar mengalami
peningkatan hasil belajar pada peserta didik dengan nilai rata-rata pra siklus 48,6 sedangkan siklus
1 66,1 menjadi meningkat mencapai 85 pada siklus II. Dengan menerapkan model Discovery Learning
peserta didik lebih aktif dan antusias dibandingkan pada saat pembelajaran dengan menggunakan
metode ceramah atau menoton. Sehingga berdasarkan hasil penelitian pada peserta didik dalam
proses pembelajaran dikatakan berhasil karena terdapat peningkatan setiap siklusnya.
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